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ABSTRACT

This classroom action research aimed to describe the implementation of the Teams
Games Tournament (TGT) cooperative learning model and analyze the
improvement of students’ learning motivation in Social Science content within IPAS
on map-reading material. The study involved 20 third-grade students of SD
Muhammadiyah | Purworejo and was conducted in two cycles consisting of
planning, action, observation, and reflection. Data were collected through
observation, questionnaires, interviews, tests, documentation, and field notes. The
results showed that the TGT model improved students’ learning motivation.
Observation results increased from 29.05% in the pre-cycle to 52.08% in Cycle |
and 86.67% in Cycle Il. Questionnaire results increased from 48.84% to 64.25% and
83.81%. Learning implementation also increased from 74.29% to 95.71%.
Therefore, the TGT model effectively improved students’ learning motivation and
learning outcomes.

Keywords: learning motivation, Teams Games Tournament, IPAS, map material
ABSTRAK

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan mendeskripsikan penerapan model
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dan menganalisis peningkatan
motivasi belajar siswa pada materi denah mata pelajaran IPAS. Penelitian
dilaksanakan pada 20 siswa kelas Ill SD Muhammadiyah | Purworejo dalam dua
siklus yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, angket, wawancara, tes, dokumentasi,
dan catatan lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model TGT
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Hasil observasi motivasi belajar
meningkat dari 29,05% pada pra-siklus menjadi 52,08% pada Siklus | dan 86,67%
pada Siklus Il. Hasil angket meningkat dari 48,84% menjadi 64,25% dan 83,81%.
Keterlaksanaan pembelajaran meningkat dari 74,29% menjadi 95,71%. Dengan
demikian, model kooperatif tipe TGT efektif meningkatkan motivasi belajar siswa
pada materi denah kelas |ll SD Muhammadiyah | Purworejo.

Kata Kunci: motivasi belajar, Teams Games Tournament, IPAS, denah
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A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha yang
Pendidikan merupakan proses yang
bertujuan mengembangkan potensi
peserta  didik secara optimal.
Keberhasilan pembelajaran
dipengaruhi oleh berbagai faktor,
salah satunya motivasi belajar.
Motivasi belajar berperan penting
dalam mendorong siswa untuk aktif,
tekun, dan antusias dalam mengikuti

proses pembelajaran.

Pada Kurikulum Merdeka,
pembelajaran IPAS  diharapkan
mampu mengembangkan
kemampuan berpikir  kritis  dan

keterlibatan aktif siswa. Namun,
berdasarkan hasil observasi awal di
kelas Il SD Muhammadiyah |
Purworejo, motivasi belajar siswa
pada materi denah masih tergolong
rendah. Hasil observasi pra-siklus

menunjukkan persentase motivasi

belajar siswa hanya mencapai 29,05%.

Selain itu, siswa kurang aktif bertanya,
mengemukakan pendapat, dan
berpartisipasi dalam pembelajaran.
Kondisi tersebut dipengaruhi oleh
penggunaan model pembelajaran
yang kurang variatif sehingga

keterlibatan siswa belum optimal.

Salah satu model pembelajaran yang
dapat digunakan untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa adalah model
kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT). Model TGT
mengombinasikan kerja sama
kelompok, permainan, dan turnamen
akademik sehingga menciptakan
suasana belajar yang aktif dan
menyenangkan. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa
model TGT efektif meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa dalam

pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
penelitan  ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan penerapan model
kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) dan menganalisis
peningkatan motivasi belajar siswa
pada materi denah di kelas Ill SD

Muhammadiyah | Purworejo.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK)  yang
dilaksanakan dalam dua siklus,
dengan setiap siklus meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan, dan refleksi.
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Subjek penelitian adalah 20 siswa
kelas Il SD Muhammadiyah |
Purworejo tahun pelajaran 2025/2026.
Teknik pengumpulan data meliputi
observasi, angket, wawancara, tes,
dokumentasi, dan catatan lapangan.
Data dianalisis secara kuantitatif dan
kualitatif untuk mengetahui
peningkatan motivasi belajar siswa
setelah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Teams

Games Tournament (TGT).
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dalam dua siklus pada
siswa kelas Il SD Muhammadiyah |
Purworejo dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT) pada mata
pelajaran IPAS materi denah. Setiap
siklus terdiri atas tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Penerapan model TGT
dilakukan melalui lima komponen
utama, vyaitu penyajian kelas,
pembentukan tim, permainan (games),
turnamen, dan penghargaan
kelompok. Melalui tahapan tersebut,
siswa diberikan kesempatan untuk
belajar

secara berkelompok,

berdiskusi, mengikuti  permainan

akademik, dan berkompetisi secara

sehat dalam turnamen.

Sebelum tindakan dilakukan, motivasi
belajar siswa masih tergolong rendah.
Hasil observasi pra-siklus
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa kurang aktif dalam mengikuti
pembelajaran, kurang berani
mengemukakan pendapat, dan
kurang antusias saat pembelajaran
berlangsung.  Setelah
model TGT pada Siklus | dan Siklus II,

motivasi belajar siswa mengalami

penerapan

peningkatan secara bertahap.

Tabel 1. Hasil Observasi Motivasi
Belajar Siswa

Tahap Hasil Kategori
Observasi
Pra- 29,05 Sangat
Siklus Kurang
Siklus 1 52,08 Cukup
Siklus 2 86,67 Sangat
Baik

Berdasarkan Tabel 1, motivasi belajar
siswa mengalami peningkatan pada
setiap tahap penelitian. Pada pra-
siklus, hasil observasi motivasi belajar
siswa mencapai 29,05% dengan
kategori sangat kurang. Setelah

diterapkan  model  pembelajaran
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Teams Games
Tournament (TGT) pada Siklus |,

persentase

kooperatif  tipe

motivasi belajar
meningkat menjadi 52,08% dengan
kategori cukup. Peningkatan kembali
terjadi pada Siklus Il hingga mencapai
86,67% dengan kategori sangat baik.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model TGT mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa

secara signifikan.

Observasi Motivasi Belajar
Siswa
Pra-Siklus, Siklus | & Siklus I

86,67%

52,08%
29,05% I

Pra-Siklus Siklus 1 Siklus 2

=

ENWRUINNIOOO
OOOOOOOOOOO

Gambar 1. Hasil Observasi
Motivasi Belajar Siswa
Tabel 2. Hasil Angket Motivasi
Belajar Siswa

Tahap Hasil Kategori
Observasi
Pra- 48,84 Cukup
Siklus
Siklus 1 64,25 Baik
Siklus 2 83,81 Sangat
Baik

Berdasarkan Tabel 2, hasil angket
motivasi belajar siswa menunjukkan

peningkatan pada setiap tahap

penelitian. Pada pra-siklus,
persentase motivasi belajar siswa
mencapai 48,84% dengan kategori
cukup. Setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT) pada
Siklus |, persentase motivasi belajar
meningkat menjadi 64,25% dengan
kategori baik. Peningkatan kembali
terjadi pada Siklus Il hingga mencapai
83,81% dengan kategori sangat baik.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model TGT memberikan
pengaruh positif terhadap motivasi

belajar siswa.

Angket Motivasi Belajar
Siswa
Pra-Siklus, Siklus | & Siklus Il

83,81%

64,25%
48,84% I I

Pra-Siklus  Siklus 1 Siklus 2

[

ENWAUINNIWO
OOOOCOOOOOOO

Gambar 2. Hasil Angket Motivasi
Belajar Siswa

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT)
dapat meningkatkan motivasi belajar
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siswa kelas Il SD Muhammadiyah |
Purworejo pada mata pelajaran IPAS
materi denah. Peningkatan tersebut
terlihat dari hasil observasi motivasi
belajar siswa yang meningkat dari
29,05% pada pra-siklus menjadi
52,08% pada Siklus | dan mencapai
86,67% pada Siklus II. Hasil angket
motivasi belajar siswa juga mengalami
peningkatan dari 48,84% pada pra-
siklus menjadi 64,25% pada Siklus |
dan 83,81% pada Siklus Il. Dengan
demikian, model pembelajaran

kooperatif tipe Teams Games

Tournament (TGT) terbukti efektif
dalam meningkatkan motivasi belajar

siswa.
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